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ABSTRAK

Dyah Pramesya Rahayu : Pengaruh Penerapan Model Problem Based
Learning terhadap Hasil Belajar Matematika
Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Sijunjung

Hasil belajar merupakan salah satu acuan keberhasilan proses
pembelajaran. Semakin baik hasil belajar yang diperoleh maka proses
pembelajaran dapat dikatakan berhasil. Namun, dari data hasil belajar peserta
didik kelas VIII SMPN 1 Sijunjung masih rendah. Salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalah model pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: apakah hasil
belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya menerapkan model
Problem Based Learning lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran
langsung di kelas VIII SMPN 1 Sijunjung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah hasil belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya
menerapkan model Problem Based Learning lebih baik daripada peserta didik
yang belajar dengan pembelajaran langsung di kelas VIII SMPN 1 Sijunjung.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasy
experiment) dengan rancangan the nonequivalent posttest only control group.
Populasi pada penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMPN 1 Sijunjung Tahun
Pelajaran 2024/2025. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple
random sampling sehingga didapatkan kelas VIII. 1 sebagai kelas eksperimen
yang menggunakan model Problem Based Learning dan VIII. 2 sebagai kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian adalah kuis dan tes hasil belajar matematika dalam
bentuk uraian.

Hasil penelitian menggunakan data nilai tes hasil belajar matematika
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 72,52 dan rata-rata
nilai kelas kontrol adalah 56,92. Berdasarkan analisis data tes hasil belajar dengan
menggunakan diperoleh P-Value = 0,002. Karena P-Value < 0,05
maka tolak H0, dan terima H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika peserta didik yang menerapkan model Problem Based Learning lebih
baik daripada yang menerapkan model pembelajaran langsung di kelas VIII
SMPN 1 Sijunjung. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model Problem Based
Learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII
SMPN 1 Sijunjung.
Kata kunci: Model Problem Based Learning, Hasil Belajar Matematika, Model

Pembelajaran Langsung.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, peserta didik dituntut untuk mempunyai pemahaman yang

kuat tentang matematika bersama dengan mata pelajaran ilmiah lainnya.

Semua peserta didik diwajibkan untuk mengikuti pelajaran matematika karena

peran penting disiplin ilmu ini dalam proses pendidikan (Davita & Pujiastuti,

2020). Matematika sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan sehingga

telah meningkat menjadi disiplin ilmu yang vital. Penalaran dan pembuktian

matematis, penyelesaian masalah, komunikasi dan representasi, koneksi, dan

disposisi matematis merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta

didik melalui pendidikan matematika, seperti yang tercantum dalam

Permendikbud No. 33 Tahun 2022. Karena setiap tujuan ini mempengaruhi

produk akhir dari pendidikan matematika peserta didik, maka sangat penting

untuk memperhatikan semuanya. Pengetahuan, sikap, dan kemampuan peserta

didik dievaluasi melalui penggunaan hasil belajar, yang diberikan kepada

mereka setelah proses pembelajaran selesai (Nurrita, 2018). Menurut

Komariyah dan Laili (2018), hasil belajar adalah hasil akhir dari seluruh

pekerjaan yang dilakukan peserta didik, baik itu bekerja sendiri maupun

berkelompok, untuk menyelesaikan proses pembelajaran. Hasil belajar

menurut Suprihatin dan Manik (2020) adalah keahlian yang diperoleh peserta

didik sebagai akibat dari pengalaman belajar yang mereka alami, baik
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pengalaman tersebut difasilitasi oleh orang lain maupun peserta didik itu

sendiri. Kegiatan pembelajaran dilakukan di kelas, termasuk pada mata

pelajaran matematika sangat berdampak bagi hasil belajar peserta didik

(Pratama dkk., 2023).

Peserta didik mendapat manfaat besar dari hasil belajar matematika yang

berkualitas tinggi karena hasil belajar tersebut menunjukkan seberapa baik

mereka telah mematuhi kurikulum. Hasil belajar matematika sangat penting

karena memberikan tolok ukur untuk menilai keefektifan pengajaran dan

kedalaman pemahaman peserta didik. Hal ini sejalan dengan apa yang

dikatakan Saihu (2020) tentang bagaimana, ketika pembelajaran melibatkan

perubahan perilaku di seluruh domain kognitif, afektif, dan psikomotorik, hasil

belajar peserta didik menjadi tolok ukur keberhasilan di bidang pendidikan

(Yukentin et al., 2018). Aniswita, Yogi Saputra, dan Gema Hista Medika (2021)

meneliti hasil belajar peserta didik di SMPN 1 V Koto Kampung Dalam

Padang Pariaman dan menemukan bahwa ulangan harian materi Pola Bilangan

memiliki tingkat ketuntasan yang berkisar antara 32% hingga 48%. Hasil

belajar matematika masih tergolong rendah, khususnya pada materi

pembelajaran SPLDV, menurut penelitian Muslimin, Rieno Septra Nery, Heru,

Refi Elfira Yuliani, dan Ramadhanu Syahputra (2024). Persentase jumlah

peserta didik yang tuntas hanya 36,7%, hal ini diketahui dari nilai peserta didik

selama dua semester terakhir. Kedua hasil analisis tersebut memiliki kesamaan

dari segi penyebabnya, yaitu proses pembelajaran yang masih di dominasi oleh

pendidik, dan kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Selama tahun ajaran 2023/2024, dari tanggal 10 Juli-7 Agustus 2023,

para pengamat memantau siswa kelas tujuh di SMPN 1 Sijunjung untuk

mengumpulkan data tentang perkembangan dan kemajuan matematika siswa.

Proses siswa belajar matematika pun diamati. Sebagai langkah pertama dalam

proses pembelajaran, pengajar memberikan informasi latar belakang mengenai

materi pelajaran dan contoh-contoh soal yang relevan. Setelah itu, siswa

diberikan tugas mandiri untuk diselesaikan untuk menilai seberapa baik mereka

telah mempelajari materi tersebut. Sangat sedikit siswa yang benar-benar

berusaha keras untuk menyelesaikan soal-soal latihan. Oleh karena itu,

pendidik harus membimbing peserta didik bagaimana mengerjakan latihan,

bahkan pendidik juga menuntun peserta didik dalam menerapkan rumus untuk

mengerjakan latihan.

Peserta didik sering memakai rumus yang sudah ada dan contoh yang

diberikan oleh guru. Akibatnya, mereka dapat secara efektif mengerjakan soal

dan menemukan solusi dengan mengikuti contoh yang diberikan oleh pendidik.

Sayangnya, peserta didik kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang berbeda

dari contoh yang diberikan, terutama dalam soal cerita. Akibatnya, mayoritas

mereka menghindari kelas, izin keluar, dan tidak berpartisipasi dalam latihan

atau percakapan dengan teman-temannya.

Guru selalu menekankan pentingnya siswa untuk memperhatikan dengan

seksama ketika mereka menjelaskan konsep. Para guru memastikan bahwa para

siswa memiliki kesempatan untuk bertanya ketika mereka tidak memahami

sesuatu. Namun demikian, hanya segelintir siswa yang menyuarakan
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keprihatinan mereka, dan sering kali ditemukan bahwa hanya siswa-siswa

tersebut yang melakukannya selama setiap sesi. Teman adalah sumber

informasi yang lebih mungkin daripada guru bagi para siswa. Ketika diberi

kesempatan untuk bertanya, sebagian besar siswa tampak tidak tertarik.

Beberapa siswa menolak untuk melakukan upaya yang diperlukan untuk

menyelesaikan tugas ketika diberikan latihan terbimbing atau mandiri karena

mereka tidak memahami materinya. Siswa melaporkan bahwa mereka merasa

bosan dan mengantuk saat belajar setelah ditanyai beberapa pertanyaan tentang

kurangnya minat dan konsentrasi mereka pada mata pelajaran. Kurangnya

keterlibatan siswa dan tidak memadainya model pembelajaran menjadi

penyebab ketidaktertarikan mereka terhadap pendidikan berkelanjutan.

Mayoritas peserta didik hanya menunduk dan tidak memberikan respon

ketika guru mengajukan pertanyaan, meskipun pertanyaan tersebut hanya

untuk mengulang materi sebelumnya. Beberapa peserta didik terlihat

mengabaikan guru bahkan ketika guru sedang menjelaskan materi, sementara

yang lain terlihat terlalu sibuk dengan pikirannya sendiri untuk memperhatikan.

Sebagian besar peserta didik, dengan berbagai alasan termasuk rasa malu, ragu

untuk bertanya kembali ketika mereka tidak memahami informasi yang telah

disampaikan oleh guru. Peserta didik kelas VII di SMPN 1 Sijunjung memiliki

prestasi matematika yang rendah karena hal ini.

Selanjutnya hasil belajar matematika peserta didik dapat dilihat dari Nilai

Rata-Rata Hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) ganjil mata pelajaran
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matematika yang diikuti oleh 142 peserta didik kelas VII SMPN 1 Sijunjung

Tahun Pelajaran 2023/2024 pada Tabel 1 yang disajikan berikut ini.

Tabel 1. Hasil Penilaian Akhir Semester Ganjil Peserta Didik Kelas
VII SMPN 1 Sijunjung Tahun Pelajaran 2023/2024

No Kelas
Jumlah
Peserta
Didik

Jumlah
Peserta

Didik yang
Tuntas

Jumlah
Peserta

Didik yang
Tidak
Tuntas

Rata-rata

1 VII.1 28 2 26 56,28
2 VII.2 28 1 27 55,67
3 VII.3 29 0 29 56,31
4 VII.4 29 2 27 56,96
5 VII.5 28 4 24 55,96

Rata-rata 56,236

Tabel 1 menampilkan dari 142 peserta didik, hanya 9 peserta didik (atau

75%) yang mampu memenuhi Kriteria Ketuntasan Belajar yang ditetapkan

sekolah. Pada saat yang sama, 133 peserta didik lainnya masih dianggap tidak

tuntas karena tidak memenuhi KKTP. Oleh karena itu, hasil belajar peserta

didik biasanya lebih rendah, karena lebih banyak peserta didik yang tidak

tuntas daripada yang tuntas.

Kegagalan dalam mengatasi hasil belajar matematika yang buruk hanya

akan menyebabkan nilai yang lebih rendah lagi di masa depan, sehingga akan

semakin menyulitkan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran di

sekolah dan membuat mereka semakin tertinggal. Tidak boleh mengabaikan

hasil belajar matematika yang buruk; jika tidak dilakukan, hampir pasti hasil

belajar yang diinginkan dari pembelajaran matematika tidak akan tercapai.

Hasil belajar peserta didik adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (Hasanah et al., 2023). Meningkatkan
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hasil belajar dapat dilakukan melalui desain kegiatan pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik yang dapat meningkatkan profil kegiatan di kelas

dan mendorong partisipasi yang lebih aktif dari peserta didik. Ketika mengajar

matematika, guru harus menggunakan model pembelajaran yang dapat

meningkatkan prestasi matematika peserta didik. Model pembelajaran yang

matang diperlukan untuk mencapai hal ini.

Untuk meramalkan masalah ini, diperlukan model pembelajaran yang

dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses konstruksi

pengetahuan. Model pembelajaran yang mendorong keaktifan peserta didik di

dalam kelas telah banyak bermunculan dari hasil penelitian para ahli. Problem

based learning (PBL) merupakan salah satu model yang berpotensi untuk

meningkatkan hasil belajar matematika. Isma dkk. (2022) menguraikan model

PBL sebagai strategi instruksional yang membantu peserta didik membuat

hubungan antara konten kelas dan kehidupan sehari-hari. Menurut Kalsum

(2023: 24), model PBL adalah cara belajar mengajar yang menekankan pada

peserta didik untuk berkolaborasi dalam kelompok dan secara aktif

berpartisipasi dalam pendidikan mereka sendiri. Kapasitas peserta didik untuk

mengarahkan diri sendiri, atau bertanggung jawab atas pembelajaran mereka

sendiri, adalah prinsip utama dari PBL(Armana, Lasmawan, & Sriatha, 2020).

Berdasarkan argumen tersebut, tampak bahwa model PBL adalah pendekatan

pendidikan di mana peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menemukan

solusi atas masalah dan didorong untuk mengambil kepemilikan atas

pembelajaran mereka sendiri. Beberapa manfaat dari penggunaan model PBL
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di kelas antara lain adalah pelajaran yang lebih relevan dengan kehidupan

peserta didik, mengajarkan mereka cara berkolaborasi secara efektif, dan

memberi mereka lebih banyak peluang untuk mengembangkan pengetahuan

mereka sendiri. Berbeda dengan penggunaan metode pembelajaran tradisional,

peserta didik tidak hanya diberikan informasi secara linear. Mereka didorong

untuk terlibat dalam kegiatan yang diarahkan secara mandiri saat mereka maju

melalui model PBL. Di sini, guru berperan sebagai fasilitator, bukan sebagai

pengajar, karena penekanannya adalah pada peserta didik. Karena model PBL

sangat cocok untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berpikir

tingkat tinggi, maka model ini merupakan pilihan yang tepat untuk diterapkan

dalam upaya meningkatkan hasil belajar (Handayani & Koeswanti, 2021).

Performa matematika dapat ditingkatkan dengan menerapkan model PBL

ke dalam kelas, menurut beberapa penelitian. Terdapat bukti bahwa model ini

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, menurut Hartini dan Patang

(2022). Hasil belajar ditemukan meningkat secara signifikan dengan penelitian

yang menggunakan model PBL (Sumargiyan et al., 2023). Menurut penelitian

Hartatik (2022), motivasi intrinsik dan nilai akhir peserta didik meningkat

dengan PBL. Menurut Astuti dkk. (2021), PBL memungkinkan peserta didik

untuk membuat hubungan antara apa yang mereka ketahui dan apa yang perlu

mereka pelajari. Hal ini, pada gilirannya, membuat mereka lebih tertarik untuk

belajar, mengarah pada pembelajaran yang lebih bermakna, meningkatkan

kepercayaan diri, dan memungkinkan mereka untuk mempersonalisasi

pemahaman konsep dengan pengalaman mereka sendiri.
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Berlandaskan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning

terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1

Sijunjung”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil pemaparan, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yang diperoleh, yakni:

1. Hasil belajar matematika peserta didik pada aspek kognitif masih

tergolong rendah.

2. Proses pembelajaran belum berpusat pada peserta didik.

3. Motivasi peserta didik dalam pembelajaran matematika masih relatif

rendah

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dibatasi pada hasil

belajar matematika peserta didik yang masih rendah di kelas VIII SMPN 1

Sijunjung Tahun Pelajaran 2024/2025. Masalah ini diatasi dengan model

pembelajaran PBL.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “Apakah hasil belajar matematika peserta didik

yang belajar dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih baik

daripada hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan model
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pembelajaran langsung di kelas VIII SMPN 1 Sijunjung Tahun Pelajaran

2024/2025”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika peserta

didik yang belajar dengan model Problem Based Learning lebih baik daripada

hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran

langsung di kelas VIII SMPN 1 Sijunjung Tahun Pelajaran 2024/2025.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan tambahan

pengetahuan dan wawasan kepada calon pendidik profesional mengenai

proses pembelajaran matematika di sekolah, serta mendapatkan

pengalaman dalam proses pembuatan karya ilmiah.

b. Bagi Sekolah

Sebagai faktor nyata dalam mengejar perbaikan, revitalisasi, dan

keunggulan pendidikan melalui pengenalan praktik pedagogis baru yang

mendorong pertumbuhan dan kemajuan dalam mengejar tujuan sekolah

dan pendidikan.

c. Bagi Pendidik Matematika

Model pembelajaran matematika memberikan banyak informasi

kepada para guru yang dapat mereka gunakan sebagai pengganti, serta
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batu loncatan untuk ide-ide baru dalam merancang pelajaran yang efektif

bagi para peserta didiknya.

d. Bagi Peserta Didik

Sebagai tambahan pengalaman belajar melalui Model PBL serta

meningkatkan hasil belajar matematika, mudah memahami pelajaran

matematika, dan mampu menerapkan matematika dalam kehidupan

sehari-hari.

e. Bagi peneliti lain

Bagi peneliti selanjutnya untuk digunakan sebagai inspirasi, sumber

daya, standar, atau pembanding untuk meningkatkan temuan penelitian

ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang terdapat pada BAB IV diperoleh

bahwasanya hasil belajar matematika peserta didik yang belajar menggunakan

model Problem Based Learning lebih baik daripada hasil belajar dengan model

langsung di kelas VIII SMPN 1 Sijunjung TP 2024/2025. Hal ini

mengindikasikan model Problem Based Learning memiliki pengaruh terhadap

hasil belajar matematika mereka.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan sehingga dapat

dikemukakan saran yaitu :

1. Pendidik bidang studi matematika bisa menggunakan model PBL sebagai

paradigma belajar matematika guna mendorong hasil belajar peserta didik.

2. Alokasi waktu dalam menerapkan model PBL sebaiknya dirancang sebaik

mungkin dengan mempertimbangkan berbagai kendala yang mungkin

terjadi, sehingga setiap tahapannya dapat dilakukan secara maksimal.

3. Ruang lingkup studi ini hanya sebatas pada hasil belajar peserta didik, dan

diharapkan akan ada studi lebih lanjut dengan perspektif yang lebih luas.

Para pendidik dianjurkan untuk menerapkan paradigma PBL sebagai salah

satu pendekatan potensial mendorong hasil belajar peserta didik.
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